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ABSTRAK 

Latar Belakang: Penyakit antung koroner (PJK) merupakan penyebab utama kematian di dunia, 

terutama akibat komplikasi dari lesi koroner multiple, yakni penyempitan pada dua atau lebih arteri 

koroner. PJK disebabkan oleh plak aterosklerosis yang menghambat aliran darah dan dapat 

menimbulkan nyeri dada, sesak napass, mual, dan pusing. Pemeriksaan fisiologi intrakoroner 

seperti Fractional Flow Reserve (FFR) dan Instantaneous Wave-Free Ratio (IFR) digunakan untuk 

menilai signifikansi hemodinamik dari stenosis. 

Metode: penelitian ini adalah studi kasus deskriptif pada pemeriksaan FFR dan IFR pada pasien 

PJK dengan lesi koroner multiple.  

Hasil: Diperoleh nilai IFR pada LAD 0.92 dan FFR 0.75 ((signifikan), IFR LCx 0.71 (signifikan), 

IFR RIM 0.95 (non signifikan), dan IFR RCA 0.92 serta FFR 0.72 (signifikan). 

Kesimpulan: IFR memiliki tingkat akurasi yang cukup baik, tapi FFR dinilai lebih akurat karena 

menggunakan agen hiperemi untuk menilai keparahan stenosis arteri koroner. 

Kata kunci: Fractional Flow Reserve (FFR), Instantaneous Wave-Free Ratio (IFR), Penyakit 

Jantung Koroner (PJK), Stenosis 
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ABSTRACT 

Background: Coronary artery disease (CAD) is the leading cause of death worldwide. It is 

primarily caused by complications from multiple coronary lesions, or narrowings in two or more 

coronary arteries. CAD is caused by atherosclerotic plaques that obstruct blood flow, leading to 

symptoms such as chest pain, shortness of breath, nausea, and dizziness. Intracoronary 

physiological tests, such as fractional flow reserve (FFR) and instantaneous wave-free ratio (IFR) 

are used to evaluate the hemodynamic significance of stenosis. 

Methods: This descriptive case study examines FFR and IFR tests in CAD patients with multiple 

coronary lesions. 

Results: The IFR values were 0.92 for the LAD and FFR 0.75 (significant), IFR LCx 0.71 

(significant), IFR RIM 0.95 (non-significant), and IFR for the RCA at 0.92 and FFR at 0.72 

(significant). 

Conclusion: The IFR is fairly accurate, but the FFR is considered more accurate because it uses 

a hyperemic agent to assess the severity of coronary artery stenosis. 

Keywords: Fractional Flow Reserve (FFR), Instantaneous Wave-Free Ratio (IFR), Coronary 

Artery Disease (CAD), Stenosis 
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